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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa 

sopir, kernet, dan kondektur di lingkungan terminal. Untuk mencari tahu dan 

mendeskripsikan penyimpangan prinsip kesopanan yang diucapkan oleh para 

sopir, kernet, dan kondektur di lingkungan terminal. Penulis tidak memfokuskan 

pada salah satu alat transportasi kendaraan bermotor saja. Tetapi penulis ingin 

meneliti tentang bahasa lisan yang digunakan para awak kendaraan bermotor yang 

ada disekitar Boyolali. 

 Kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara berkomunikasi lewat 

tanda verbal atau tatacara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita tunduk pada 

norma-norma budaya,  tidak hanya sekedar menyampaikan ide yang kita pikirkan. 

Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang ada dalam 

masyarakat tempat dan dipergunakannya suatu bahasa dalam berkomunikasi. 

A. 
 

Gambaran Umum Terminal Kota Boyolali 
 

Terminal Boyolali terletak di tengah kota Boyolali, terminal Boyolali 

bisa terbilang cukup luas. Di dalam terminal pastinya banyak dan sering 

terjadi komunikasi antara awak kendaraan bermotor, baik sesama anggota 

awak kendaraan bermotor, baik sesama anggota awak kendaraan bermotor 

maupun dengan penumpang, calon penumpang bahkan dengan pedagang 

dan pengamen. 

Di lingkungan terminal juga terdapat banyak pedagang, baik 
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pedagang asongan maupun pedagang yang di ruko-ruko pinggiran terminal. 

Pedagang yang terdapat di sana tidak hanya laki-laki saja, tetapi juga ada 

yang perempuan. Meskipun perempuan, kata-kata-kata yang diucapkan juga 

banyak yang terdengar kasar.  

B. Bentuk dan Wujud Kesantunan Bahasa 
 

Wujud kesantuan yang digunakan para awak kendaraan beermotor di 

kota Boyolali dipaparkan melalui hasil percakapan antara sopir angkutan 

umum kota. Rekaman data hasil percakapan antara sopir angkutan umum 

kota di kota Boyolali dalam penelitian ini berdasarkan hasil rekaman 

penelitian. Adapun hasil percakapan antara sopir angkutan umum ini adalah 

sebagai berikut. 

 
 1. Realisasi Kesantunan Direktif Mengharap 

 
   a. 

 

Eksplikatur : Gur sing di bayangke ki bendino turu 
kelonankok ora ngono lho 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Tuturan tersebut merupakan bahasa Jawa, Di 

mana si penutur dan penutur lain telah terjalin 
komunikasi yang akrab. Penutur bercerita 
pengalamannya ketika dia di dalam penjara. 

Karakteristik perwujudan sub Kd tak  langsung tuturan 

awak kendaraan bermotor berlatar belakang budaya daerah, yaitu 

bahasa Jawa daerah Boyolali. Berkarakter mengharapkan penutur 

bisa tidur bersama lagi dengan istri tetepi di dalam penjara penutur 

hanya bisa membayangkan saja. 
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   b. 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. 

 

Eksplikatur : Kok di sapeh karo anak bojoku to 
Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur memberi tahu menggunakan bahasa 

kiasan “ kok disapeh karo anak bojoku” yang 
berarti tidak bisa lagi bertemu dengan anak 
istrinya karena penutur berada dalam penjara. 

Karakteristik perwujudan sub KD langsung tuturana awak 

kendaraan bermotor  berlatar belakang budaya daerah Jawa, 

penutur mengharapkan bisa berkumpul lagi bersama keluarga. 

Eksplikatur : Mah ora Yu, sakyahene mah lagi pisan. 
Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur memberi tahu menggunakan bahasa 

kiasan yang berarti selama ini baru sekali. 
Karakteristik perwujudan sub KD langsung tuturana awak 

kendaraan bermotor  berlatar belakang budaya daerah Jawa, 

penutur mengharapkan bisa berulang kali dan tidak hanya sekali. 

 2. Realisasi Kesantunan Direktif Mengancam 
    

 

Eksplikatur : Hayo ben modar, ben modar, ben munthel!!! 
Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Tuturan tersebut merupakan tuturan bahasa 

Jawa yang bersifat kasar. kalimat ini hanya 
cocok/biasa digunakan  pada orang yang sudah 
terjalin akrab komunikasinya yang bermaksud 
menyumpahi . 

Karakteristik perwujudan sub KD tak langsung tuturan awak 

kendaraan bermotor daerah Boyolali yang berkarakter mengacam 

dapat dilihat dari tuturan “hayo ben modar, ben modar, ben 

munthel!!!”. 
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  3. Realisasi Kesantunan Direktif Menyindir 
 

 a. 

 

Eksplikatur : Cangkemu anggere brengose congat-congat yo ng
Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Tuturan tersebut di ucapkan oleh seorang sopi

menyindir, tuturan tersebut termasuk bahasa yang
santun apabila di ucapkan oleh orang yan
komunikasi secara akrab. 

Karakteristik perwujudan sub KD langsung tuturan awak 

kendaraan bermotor  daerah Boyolali yang berkarakter menyindir 

dapat dilihat dari “cangkemu anggere brengose congat-congat yo 

ngono kui” kalimat tersebut termasuk sindiran dengan bahasa kasar 

yang bermaksut menghina. 

 b. 
 

Eksplikatur : Dapurmu ki lho nak jajan-jajan nang gon ko 
ngono nak ra di jajakne wong-wong ki wes ra 
tekan atimu. Gayane anggere parkir nang 
ngarep bakso malang kemlinthi  yo gur di 
jajakne uwong asline. 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur mengejek mitra tutur melalui sindiran 

yang mempunyai maksud bahwa mitra tutur  
tidak mungkin membeli bakso di tempat yang di 
sebutkan karena menyayangkan uangnya untuk 
membeli bakso, dan apabila makan bakso di 
tempat tersebut hanya ada orang yang 
membayari. 

Karakteristik perwujudan  sub KD tak langsung tuturan 

awak kendaraan bermotor di daerah Boyolali menggunakan bahasa 

daerah Jawa yang bisa di bilang kasar, hal ini terbukti dengan kata-

kata “ dapurmu” dan “kemlinthi”. 

 

 c. Eksplikatur : Hiyo pamprihe gur ge ndemenibojone uwong gen roso. 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
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Di mana : Warung Hik 

Status sosial    : Sopir 

Maksud : Penutur  berkata kepada mitra tutur denga

bermaksud menghina, yaitu “ndemeni bojone uwo

Karakteristik perwujudan sub KD langsung tuturan awak kend

daerah Boyolali menggunakan bahasa Jawa kasar “ ndemeni”  dalam

yang berarti menyukai, tetapi menyukai dalam percakapan ini me

negatif, karena menyukai yang di maksud yaitu menyukai istri orang 

 

 d. 

 

Eksplikatur : Mesti pikirane sing ora-ora, nyatane raiso turu 
Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur menduga dengan sindiran bahwa 

pikiran si kernet tidak bisa tidur karena di 
dalam pikirannya selalu memikiran  hal yang 
belum mungkin bisa di capai sampai tidak bisa 
tidur. 

Karakteristik perwujudan sub KD tak langsung awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa Jawa 

“mesti pikirane sing ora-ora nyatane raiso turu” merupakan bahasa 

Jawa yang halus namun memiliki arti yang kurang santun dapat 

dilihat dari kalimat “mesti pikirane sing ora-ora” merupakan 

dugaan penutur yang menduga bahwa pikiran mitra tutur sedang 

memikirkan hal yang negatif sampai tidak bisa tidur. 

 

 e. Eksplikatur : Wah mesti metu ko polres kae langsung 
nubruk. 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur berkata pada mitra tutur  dengan 

bahasa kasar “ metu ko polres langsung 
nubruk” yang bermaksud langsung 
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menghampiri istrinya karena rindu setelah 
lama di dalam penjara tidak bertemu. 

Karakteristik  perwujudan sub KD  langsung awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa Jawa  

bisa di bilang kasar dapat di lihat dari kata “nubruk” kata “nubruk” 

tidak sewajarnya dan kurang santun bila di gunakan untuk 

manusia,karena bahasa ini biasa digunakan oleh binatang. 

 

   f. 

 

Eksplikatur : Wah Parmin ndah ulate ko blethok kae no! 
Wong kene sing  sengkleh yo agek kowe dewe 
kok Tho, karo Koplak. 

Kapan : Rabu, 26 Mei 2010 
Di mana : Pasar Sunggingan 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur menyindir salah salah satu temannya  

“ulate ko blethok” merupakan penghinaan 
tentang muka yang di gambarkan seperti 
“blethok” dalam arti air yang tercampur 
dengan tanah. Dan “sengkleh” merupakan 
bahasa Jawa yang kasarbermaksud tidak bisa 
berdiri dengan tegak. 

Karakteristik perwujudan sub KD tak langsung awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali bisa di bilang kasar dapat 

dilihat dari kata-kata “blethok dan sengkleh” kata “blethok” 

sebenarnya tidak sesuai bila digunakan untuk manusia karena 

termasuk kata-kata kasar yang menghina, terlebih kata “blethok” di 

gambarkan sebagai muka manusia. Kata “sengkleh” juga tidak 

pantas diucapkan untuk manusia, karena kata tersebut juga 

termasuk kata-kata yang kasar. 

  4. Realisasi Kesantunan Direktif Menyerukan 
 

   a. Eksplikatur : Hiyo wong aku rame we penumpang isi we di 
sms hiyo ngeret-ereto njir. 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
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Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur memberi tahu bahwa mitra tutur 

mengirim sms yang mengejek dengan kata-
kata “hiyo ngeret-ereto njir” yang berarti 
penumpang dalam angkutan penutur penuh . 

Karakteristik perwujudan sub KD langsung awak kendaraan 

bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa Jawa “hiyo ngeret-

ereto njir” merupak bahasa Jawa kasar, “ngeret-ereto” yang 

dimaksud yaitu membawa penumpang banyak, dan “ njir” dalam 

kalimat tersebut merupakan kata sapaan yang ditujukan kepada 

mitra tutur, tetapi kata sapaan tersebut merupakan kata sapaan yang 

kasar dan tidak pantas untuk manusia. 

 b. 

 

Eksplikatur : Dhek wingi rame aku nang ngarep bakso 
malang 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur memberi tahu kepada mitra tutur kalau 

dia berada di bakso malang ketika keadaan 
ramai. 

Karakteristik perwujudan sub KD langsung awak kendaraan 

bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa daerah, bahasa 

Jawa. “dhek wingi raame aku nang ngarep bakso malang” kalimat 

tersebut menjelaskan tentang keberadaan penutur kepada mitra 

tutur. 

 c. 

 

Eksplikatur : Ning nak sate ngebong aku tuku dewe lho Yu 
Kapan : Sabtu, 02 Oktober  2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur memberi tahu kalau dia membeli sate 

menggunakan uangnya sendiri 
Karakteristik perwujudan sub KD langsung awakkendaraan 

bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa daerah bahasa 

Jawa,kalimat penutur menjelaskan bahwa dia membeli sate dengan 

uangnya sendiri dengan nada seru karena dia tidak ingin di anggap 

teman-temannya  sayang untuk mengeluarkan uang. 

 d. Eksplikatur : Lha aku montor telu ki bareng 
Kapan : 26 Mei 2010 
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Di mana : Pasar Sunggingan 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur memberi tahu kalau di saat yang 

bersamaan ada tiga mobil yang beriringan 
Karakteristik perwujudan sub KD langsung  awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa daerah 

bahasa Jawa, “lha aku montor telu ki bareng” yang menjelaskan 

ada tiga mobil pada saat yang bersamaan, yang seharusnya tidak 

boleh bersamaan, karena setiap bis sudah mempunyai jadwal 

keberangkatan sendiri. 

 e. 

 

Eksplikatur : Mbolali!!! 
Kapan : 26 Mei 2010 
Di mana : Pasar Sunggingan 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur menawarkan  jurusan  bisnya 

Karakteristik  perwujudan sub KD tak langsung awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali menyebutksn nama kota “ 

mbolali” kata “ mbolali” merupakan singkatan dari “Boyolali” yang 

berarti nama kota, tetapi para  anggota kendaraan bermotor sering 

menyebutnya dengan kata “mbolali”. 

   f. 

 

Eksplikatur : Go pogo pogo pogo!!!. 
Kapan : Rabu, 26 Mei 2010 
Di mana : Pasar Sunggingan 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur menyerukan atau menawarkan 

kepada orang-orang yang ada di sekitar pasar 
sunggingan tujuan bisnya 

Karakteristik perwujudan sub KD tak langsung awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali menyebutkan nama kota yang 

ada di Boyolali “ go pogo pogo pogo” merupakan kalimat seruan 

untuk menarik perhatianorang-orang sekitar supaya naik bis. Kata “ 

go pogo pogo pogo” merupan singkatan dari kata “ cepogo”. 

   g. Eksplikatur : Hooo.... lha kene ki. 

Kapan : Rabu, 26 Mei 2010 
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Di mana : Pasar Sunggingan 

Status sosial    : Kernet 

Maksud : Penutur menyebutkan keadaan dirinya. 

Karakteristik perwujudan sub KD langsung di kota Boyo

bahasa daerah bahasa Jawa. Kata “ hooo lha kene ki”seolah-olah

bahwa dirinya merasa kurang puas karena berkata dengan nada tinggi

   h. 

 

Eksplikatur : Nylamur-nylamur. 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober 2010 

Di mana : Warung Hik 

Status sosial    : Sopir 

Maksud : Penutur mengalihkan pembicaraan 

Karakteristik perwujudan sub KD langsung awak kendaraan

Boyolali menggunakan bahasa daerah, bahasa Jawa yaitu “nylamur

kata tersebut biasa di gunakan oleh orang apabila orang ters

melanjutkan pembicaraannya dan mencoba mengalihkan bahan pemb

  5. Realisasi  Kesantunan Direktif  Mendesak 
 

    Eksplikatur : Lha, lak yo gejeglong dewe to rasah nganggo 
ngapusi. 

Kapan : Sabtu, 02 Oktober 2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur menebak bahwa mitra tutur 

keceplosan saat bercerita, dan mitra tutur 
sebelumnya telah mendesak mitra tutur untuk 
berkata jujur, tetapi akhinrnya mitra tutur 
keceplosan. 

Karakteristik perwujudan sub KD tak langsung awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa Jawa, 

hal  ini di lihat dari kalimat “ lha, lak yo gejeglong dewe to rasah 

nganggo ngapusi” kata gejeglong yang di gunakan dalam kalimat 

tersebut  mengambarkan bahawa penutur telah keceplosan saat 
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bercerita. Gejeglong dalam arti yang sebenarnya dalam bahasa 

Jawa adalah terperosok. 

  6. Realisasi Kesantunan Direktif Menegur 
 

   a. 
 

Eksplikatur : Sugeh men duwet to Yu? 
Kapan : Sabtu, 02 Oktober 2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur bertanya kepada mitra tutur, ketika 

pada saat itu mitra tutur sedang menghitung 
uang. 

Karakteristik perwujudan sub KD  langsung awak 

kendaraan bermotor di kota Boyolali menggunakan bahasa daerah, 

yaitu bahasa Jawa, yang menegur dengan nada bertanya. 

   b. 
 

Eksplikatur : Wah kowe nang ngarep dewe ki iso bareng? 
Kapan : Rabu, 26 Mei 2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur bertanya kepada mitra tutur dengan 

heran karena mitra tutur sudah berada di 
depan tetapi masih ada teman lainnya yang 
bisa bersamaan. 

Karakteristik sub KD  langsung awak kendaraan bermotor 

di kota Boyolali menggunakan bahasa Jawa halus dan bertanya 

   c. 
 

Eksplikatur : Lha kae terus piye? Munggah ko mbolali opo 
ko terminal ngko?. 

Kapan : Rabu, 26 Mei 2010 
Di mana : Warung Hik 
Status sosial    : Kernet 
Maksud : Penutur bertanya kepada mitra tutur 

penumpangnya akan turun Di mana. 
Karakteristik sub KD langsung awak kendaraan bermotor di 

kota Boyolali menggunakan bahasa Jawa. Kalimat tersebut 

berkarakter pertanyaan kepada mitra tutur. 
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  7. Realisasi Kesantunan Direktif Anjuran 
 

    

 

Eksplikatur : Haaa cangkemu Pakde Saji ki rung 
angkatan 

Kapan : Rabu, 26 Mei 2010 
Di mana : Pasar Sunggingan 
Status sosial    : Sopir 
Maksud : Penutur terkejut karena salah satu temannya 

belum “ angkatan” dalati belum berangkat. 
Karakteristik sub KD langsung awak kendaraan bermotor di 

kota Boyolali menggunakan bahasa Jawa kasar yakni kata “ 

cangkemu” merupakan “mulut” yang di ucapkan dengan 

kasar,kata-kata ini hanya pantas untuk orang yang sudah terjalin 

akrab komunikasinya. 

       
C.   Strategi Kesantunan Langsung dan Tak Langsung 

 
1. Strategi Kesantunan Langsung 

 
    (1) : Warung Hik 

Eksplikatur TKD  : Cangkemu anggere brengose 
congat-congat yo ngono kui. 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah sopir. 
‐ Pn adalah laki-laki teman mt. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbincang-bincang. 

Implikatur : ‐ Pn mengejek mt karena 
kumisnya yang tebal. 

‐ Pn mengetahui maksud mt 
Maksud  TKD  : Pn mengejek mt dengan anggota 

tubuh Mt yaitu dengan kumisnya. 

Maksud sub TKD : Mengejek. 

Status Sosial  : Sopir. 

Cuplikan eksplikatur 1 berikut tampak bahwa pn menghina mt 

dengan menggunakan simbol anggota tubuh mt yaitu kumis dengan 

strategi langsung. 
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    (2) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Hiyo wong aku rame penumpang 

isi we di sms “ hiyo ngeret-ereto 
njir”. 

Pemarkah Lingual : Informatif. 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah sopir angkutan teman 
mt. 

‐ Pn laki-laki berusia 28 tahun. 
‐ Aktivitas sedang makan sambil 

berbincang-bincang. 
Implikatur : ‐  Pn tidak ingin menerima sms 

Mt. 
‐ Mt kurang senang karena 

penumpang pn penuh. 
Maksud  TKD  : Penutur bercerita kepada temannya 

kalau dia menerima sms. 

Maksud sub TKD : Cerita 

Status Sosial  : Sopir 

Cuplikan eksplikatur 2 berikut tampak bahwa pn mengatakan isi 

sms dengan maksud memberi  tahu kepada temannya dengan 

strategi langsung. 
 

    (3) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Lha, lakyo gejeglong dewe to, 

rasah nganggo ngapusi.  
Pemarkah Lingual : Imperatif 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah sopir teman mt. 
‐ Ditujukan kepada mt. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbincang-bincang. 

Implikatur : ‐ Pn berbicara sudah melampaui 
batas. 

‐ Pn mengira kalau temannya 
akan meledeknya 

Maksud  TKD  : Penutur mengira bahwa mt telah 
keceplosan saat bercerita. 

Maksud sub TKD : Penegasan 
Status Sosial  : Sopir Angkot 
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Cuplikan eksplikatur 3 berikut tampak bahwa pn menuju maksud 

mengejek, berkata dengan strategi langsung. 
 

    (4) : Warung Hik 

Eksplikatur TKD : Nylamur-nylamur. 

Pemarkah Lingual : Imperatif.  

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn adalah sopir angkot Boyolali 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbicara. 

Implikatur : ‐ Pn menduga telah dibohongi  
Mt. 

‐ Pn sedang menyindir Mt 
Maksud  TKD  : Pn mengalihkan pembicaraan. 

Maksud sub TKD : Mengalihkan 

Status Sosial  : Sopir Angkot 

Cuplikan eksplikatur 4 berikut bahwa pn ingin mengalihkan bahan 

pembicaraan terhadap mt menggunakan strategi langsung. 
 

    (5) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Dek wingi rame aku nang ngarep 

bakso Malang 
Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn adalah sopir angkot 
Boyolali. 

‐ Aktivitas sedang makan hik dan 
berbicara 

Implikatur : ‐ Pn melihat Mt di suatu tempat. 
‐ Pn menduga telah dibohongi  

Mt. 
‐ Pn sedang menyindir Mt. 

Maksud  TKD  : Pn melihat Mt di depan warung 
bakso 

Maksud sub TKD : Penjelasan 

Status Sosial  : Sopir Angkot 

Cuplikan eksplikatur 5 berikut bahwa pn mengatakan bahwa pn 
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berada di warung bakso, dengan maksud memberi tahu 

menggunakan strategi langsung 
 

    (6) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Kok di sapeh karo anak bojoku to. 
Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn adalah sopir angkot 
Boyolali. 

‐ Aktivitas sedang makan dan 
berbicara. 

Implikatur : Pn mengira bahwa anak istrinya 
tidak menghiraukan lagi 

Maksud  TKD  : Pn mengira kalau dia tidak akan 
bertemu dengan anak istrinya 
dalam waktu yang lama karena di 
dalam penjara. 

Maksud sub TKD : Memberikan informasi 
Status Sosial  : Sopir angkot 
Cuplikan eksplikatur 6 berikut bahwa pn menuduh mt dilakukan 

dengan strategi langsung. 
 

    (7) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Wah mesti metu ko polres kae 

langsung nubruk.  
Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn adalah sopir angkot 
Boyolali. 

‐ Aktivitas sedang makan dan 
berbicara. 

Implikatur : ‐ Pn menduga telah dibohongi  
Mt. 

‐ Pn sedang menyindir Mt. 
Maksud  TKD  : Pn langsung menyetubuhi istrinya. 
Maksud sub TKD : Memberikan informasi 
Status Sosial  : Sopir angkot 
Cuplikan eksplikatur 7 berikut bahwa pn menuduh mt dilakukan 

dengan strategi langsung 
 

    (8) : Warung Hik 
Eksplikatur    TKD  : Sugeh men duwet to Yu? 
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Pemarkah Lingual : Interogatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn adalah sopir angkot Boyolali. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbica. 
Implikatur : ‐ Pn mengira kalau mt 

mengeluarkan uang untuk pamer. 
‐ Pn mengetahui kalau mt 

mempunyai uang banyak. 
Maksud  TKD  : Pn menegur dengan nada tanya 

kepada mt karena mempunyai uang 
banyak. 

Maksud sub TKD : Bertanya 
Status Sosial  : Sopir angkot 
Cuplikan eksplikatur 8 berikut bahwa pn menegur mt dengan 

maksud bertanya dilakukan dengan strategi langsung. 
 

    (9) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Ning nak sate ngebong aku tuku 

dewe lho Yu.  
Pemarkah Lingual : Informatif 

 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki 

‐ Pn adalah sopir angkot boyolali 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbicara 
Implikatur : ‐ Pn mampu membeli sate 

kambing 
‐ Membeli sate dengan uangnya 

sendiri 
Maksud  TKD  : Pn memberi tahu kepada mt kalau 

pn membeli sate dengan uangnya 
sendiri 

Maksud sub TKD : Memberikan informasi 
Status Sosial  : Sopir angkot 
Cuplikan eksplikatu 9 berikut bahwa pn memberi  tahu 

menggunakan strategi langsung. 
 

    (10) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Lha kae terus piye ngko? Munggah 

ko mbolali opo terminal ngko?. 
  

Pemarkah Lingual : Interogatif 
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Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Ditujukan kepada temannya. 
‐ Aktivitas sedang berdiri di 

samping bis sambil menunggu 
penumpang. 

Implikatur : ‐ Pn mencari tahu keberadaan 
penumpang. 

‐ Pn sedang kebingungan. 
Maksud  TKD  : Pn bertanya pada temannya tentang 

salah satu penumpangnya yang akan 
turun. 

Maksud sub TKD : Bertanya 

Status Sosial  : Kernet bis 

Cuplikan eksplikatur 10 berikut bahwa pn mengajukan pertanyaan 

menggunakan strategi langsung. 
 

    (11) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Lha aku montor telu ki bareng. 

Pemarkah Lingual : Informatif 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir bis. 
‐ Aktivitas sedang berdiri di 

samping bis dan menunggu 
penumpang. 

Implikatur : ‐ Pn menduga kalau ada bis lain 
yang ingin mendahului 

‐ Pn ingin teman sopir lainnya di 
belakangnya 

Maksud  TKD  : Pn mengatakan kepada mt kalau saat 
dia nyopir dia bersama dua bis 
lainnya 

Maksud sub TKD : Memberikan informasi 

Status Sosial  : Sopir angkot 

Cuplikan eksplikatur 11 berikut bahwa pn memberikan informasi 

pada mt dengan strategi langsung. 
 

    (12) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Wah kowe nangarep dewe ki iso 
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bareng?  
Pemarkah Lingual : Interogatif 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir bis di Boyolali. 
‐ Aktivitas sedangberdiri di 

samping bis 

Implikatur : ‐ Pn mengira tidak ada sopir bis 
yang lain 

‐ Pn mengira mt hanya sendiri 
Maksud  TKD  : Pn bertanya kepada mt 

Maksud sub TKD : Tanya 

Status Sosial  : Sopir bis 

Cuplikan eksplikatur  12 berikut  bahwa terjadi percakapan antara 

pn dengan mt dengan maksud bertanya dengan strategi langsung. 
 

    (13) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Hooo lha kene ki? 

Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir bis di Boyolali. 
‐ Aktivitas sedangberdiri di 

samping bis. 
Implikatur : ‐ Pn mengira tidak ada yang 

menghiraukan. 
‐ Pn merasa di tinggal sendiri. 

Maksud  TKD  : Pn merasa kesal 
Maksud sub TKD : Menyerukan 
Status Sosial  : Sopir bis 
Cuplikan eksplikatur  13 berikut bahwa pn  bertanya dengan kesal 

kepada mt dengan maksud menyerukan pembicaraan dengan 

strategi langsung. 
 

    (14) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Haaaa cangkemu Pakde Saji ki rung 

angkatan?  
Pemarkah Lingual : Interogatif 
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Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir bis di boyolali 
‐ Aktivitas sedangberdiri di 

samping bis 

Implikatur : ‐ Pn ingin temannya segera pergi. 
‐ Pn ingin semua penumpang naik 

bisnya. 
Maksud  TKD  : Pn  bertanya kepada mt 
Maksud sub TKD : Tanya 
Status Sosial  : Sopir bis 
Cuplikan eksplikatur  14 berikut bahwa terjadi percakapan dengan 

maksud tanya dengan strategi langsung. 
 

2. Strategi Kesantunan Tak Langsung 
    

(15) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Gur sing di bayangke ki bendino 

turu kelonan ben bengi kok ora 
ngono lho  

Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbincang-bincang. 
Implikatur : ‐ Pn mengira anak dan istrinya 

melupakannya 
‐ Pn merasa hidup sendiri 

Maksud  TKD  : Pn membayangkan bila dirumah bisa 
tidur bersama anak dan istri 

Maksud sub TKD : Bercerita 
Status Sosial  : Kernet 
Cuplikan eksplikatur  15 berikut dilakukan dengan strategi tidak 

langsung, artinya dalam hal ini pn mengharap sesuatu yang tidak 

langsung dengan modus mengharakan sesuatu, tetapi dengan 

membayangkan dengan tujuan berharap jadi kenyataan. 

    (16) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Hayo ben modar, ben modar, ben munthel?  
Pemarkah Lingual :  
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Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Aktivitas sedang makan sambil berbincang-bincang.

Implikatur : ‐ Pn mengira mt sedang berbohong 
‐ Pn ingin mt bercerita apa adanya 

Maksud  TKD  : Pn menyumpahi mt 

Maksud sub TKD : Menegaskan 

Status Sosial  : Sopir angkutan 

Cuplikan eksplikatur 16  tersebut menggunakan strategi tidak langsung, artinya p
berkata kepada mt dengan maksud menyumpahi dengan maksud mengharap mt untu
berkata jujur. 

 

    (17) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : ” Dapurmu” ki lho nak jajan-jajan 

nang gon ko ngono nak ra di 
jajakne wong-wong ki wes ra 
tekan atimu. Gayane angger parkir 
nangarep bakso malang gayane 
“kemlinthi” yo gur di jajakne 
uwong asline 

Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir bis angkutan. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbicang-bincang 
Implikatur : ‐ Pn mengira mt tidak punya 

uang. 
‐ Pn mengira mt tidak pernah 

membeli bakso sendiri. 
Maksud  TKD  : Pn mengejek mt 
Maksud sub TKD : Ejekan 
Status Sosial  : Sopir 

 
Cuplikan eksplikatur  17 adalah strategi tak langsung, artinya pn 

mengejek mt dengan tujuan mengharapkan supaya mt jajan 

menggunakan uangnya sendiri. 
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    (18) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD  : Hiyo pamprihe gur ge ndemeni 

bojone uwong gen roso. 
Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbincang-bincang. 

Implikatur : Pn tidak ingin Mt mempunyai 
pacar lagi. 

Maksud  TKD  : Pn menyindir Mt 

Maksud sub TKD : Sindiran 

Status Sosial  : Sopir 
Cuplikan eksplikatur  18 berikut adalah strategi tak langsung 

karena  dalam hal ini pn ingin mengejek mt, tetapi dengan modus 

menyindir yang tujuannya mengejek. 
 

    
(19) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Mesti pikirane sing ora-ora nyatane 

raiso turu.  
Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbincang-bincang. 
Implikatur : ‐ Pn menduga kalau mt selalu 

membayangkan hal-hal yang 
aneh. 

‐ Pn mencoba membaca pikiran 
Mt. 

Maksud  TKD  : Pn menyindir Mt 
Maksud sub TKD : Sindiran 
Status Sosial  : Sopir 
Cuplikan eksplikatur  19 berikut adalah strategi tak langsung 

karena  dalam hal ini pn ingin mengejek mt, tetapi dengan modus 

menyindir yang tujuannya mengejek. 



58 
 

 
 

    (20) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Wah Parmin ndah ulate ko blethok 

kae no! Wong kene sing “sengkleh” 
yo agek kowe dewe kok Tho, karo 
Koplak.  

Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir bis. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang berdiri di 

samping bis. 

Implikatur : ‐ Pn  menduga mt sedang marah. 
‐ Pn merasa  menggambarkan raut 

muka mt ketika kesal 
Maksud  TKD  : Pn menyindir mt 

Maksud sub TKD : Sindiran 

Status Sosial  : Sopir 

Cuplikan eksplikatur  20 berikut adalah strategi tak langsung 

karena  dalam hal ini pn ingin mengejek mt, tetapi dengan modus 

menyindir yang tujuannya mengejek. 
 

    (21) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur  : Boyolali 

Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn kernet bis. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang mencari 

penumpang. 

Implikatur : ‐ Ingin penumpang naik ke dalam 
bis. 

‐ Bisnya belum penuh 
‐ Bisnya melewati kota boyolali 

Maksud  TKD  : Pn menawarkan bisnya pada 
penumpang 

Maksud sub TKD : Menawarkan 
Status Sosial  : Kernet 
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Cuplikan eksplikatur  21 tersebut merupakan strategi tak langsung 

artinya pn menyerukan kata “mbolali” yang berarti nama kota, 

tetapi dengan maksud meminta dan menarik perhatian penumpang 

supaya menaiki bisnya. 
 

    (22) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur  : Go pogo, pogo,pogo 
Pemarkah Lingual : Informatif 

 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

Pn kernet. 
Pn sudah berkeluarga. 
Aktivitas sedang mencari 
penumpang. 

Implikatur : Menawarkan bisnya. 
Memberi tahu kalau bisnya masih 
banyak tempat duduk yang kosong. 

Maksud  TKD  : Pn menawarkan bisnya supaya ada 
penumpang yang naik bisnya 

Maksud sub TKD : Menawarkan 

Status Sosial  : Kernet 
Cuplikan eksplikatur  22 tersebut merupakan strategi tak langsung 

karena pn menyebutkan nama kota yang secara tidak langsung 

menawarkan bisnya supaya ada penumpang yang naik. 

(23) : Warung HIK 
Eksplikatur  : Mah ora Yu, sakyahene mah lagi 

pisan 
Pemarkah Lingual : Informatif 

 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

Pn kernet. 
Pn sudah berkeluarga. 
Aktivitas sedang makan 



60 
 

 
 

Implikatur : Mengharapkan berulang kali. 

Maksud  TKD  : Pn berharap ada kesempatan lagi 
tidak hanya sekali iu saja 

Maksud sub TKD : Mengharapkan  

Status Sosial  : Sopir 
Cuplikan eksplikatur  23 tersebut merupakan strategi tak langsung 

karena pn menginformasikan secara tidak langsung harapannya 

untuk yang kedua kalinya. 
 

 

D. Teknik Kesantunan 

 Teknik kesantunan ada dua yaitu teknik kesantunan literal dan tak literal. 

1. Teknik Langsung 
a. Teknik Langsung Literal 

  (3) : Warung Hik 

Eksplikatur TKD : Lha, lakyo gejeglong dewe to, rasah nganggo 
ngapusi.  

Pemarkah Lingual : Imperatif 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah sopir teman mt. 
‐ Ditujukan kepada mt. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbincang-

bincang. 

Implikatur : ‐ Pn berbicara sudah melampaui batas. 
‐ Pn mengira kalau temannya akan 

meledeknya 
Maksud  TKD  : Penutur mengira bahwa mt telah keceplosan 

saat bercerita. 
Maksud sub TKD : Penegasan 

Status Sosial  : Sopir Angkot 

Cuplikan eksplikatur 3 berikut tampak bahwa pn menuju maksud 

mengejek, berkata dengan strategi langsung. 
 

  (8) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Sugeh men duwet to Yu? 
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Pemarkah Lingual : Interogatif 
Penanda Non 
Lingual 

: ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn adalah sopir angkot Boyolali. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbica. 

Implikatur : ‐ Pn mengira kalau mt mengeluarkan uang 
untuk pamer. 

‐ Pn mengetahui kalau mt mempunyai uang 
banyak. 

Maksud  TKD  : Pn menegur dengan nada tanya kepada mt 
karena mempunyai uang banyak. 

Maksud sub TKD : Bertanya 
Status Sosial  : Sopir angkot 
Cuplikan eksplikatur 8 berikut bahwa pn menegur mt dengan maksud 

bertanya dilakukan dengan strategi langsung. 
 

  (9) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Ning nak sate ngebong aku tuku dewe lho Yu.  
Pemarkah Lingual : Informatif 

 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki 

‐ Pn adalah sopir angkot boyolali 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbicara 

Implikatur : ‐ Pn mampu membeli sate kambing 
‐ Membeli sate dengan uangnya sendiri 

Maksud  TKD  : Pn memberi tahu kepada mt kalau pn membeli sate 
dengan uangnya sendiri 

Maksud sub TKD : Memberikan informasi 
Status Sosial  : Sopir angkot 
Cuplikan eksplikatu 9 berikut bahwa pn memberi  tahu menggunakan strategi 

langsung. 
 

  (10) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Lha kae terus piye ngko? Munggah ko mbolali 

opo terminal ngko?.   
Pemarkah Lingual : Interogatif 
Penanda Non 
Lingual 

: ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Ditujukan kepada temannya. 
‐ Aktivitas sedang berdiri di samping bis 

sambil menunggu penumpang. 
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Implikatur : ‐ Pn mencari tahu keberadaan penumpang. 
‐ Pn sedang kebingungan. 

Maksud  TKD  : Pn bertanya pada temannya tentang salah satu 
penumpangnya yang akan turun. 

Maksud sub TKD : Bertanya 
Status Sosial  : Kernet bis 
Cuplikan eksplikatur 10 berikut bahwa pn mengajukan pertanyaan 

menggunakan strategi langsung. 
 

  (12) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Wah kowe nangarep dewe ki iso bareng?  
Pemarkah Lingual : Interogatif 

Penanda Non 
Lingual 

: ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir bis di Boyolali. 
‐ Aktivitas sedangberdiri di samping bis 

Implikatur : ‐ Pn mengira tidak ada sopir bis yang lain 
‐ Pn mengira mt hanya sendiri 

Maksud  TKD  : Pn bertanya kepada mt 

Maksud sub TKD : Tanya 

Status Sosial  : Sopir bis 

Cuplikan eksplikatur  12 berikut  bahwa terjadi percakapan antara pn 

dengan mt dengan maksud bertanya dengan strategi langsung. 
 

  (13) : Pasar Sunggingan 

Eksplikatur TKD : Hooo lha kene ki? 

Pemarkah Lingual : Interogratif 

Penanda Non 
Lingual 

: ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir bis di Boyolali. 
‐ Aktivitas sedangberdiri di samping bis. 

Implikatur : ‐ Pn mengira tidak ada yang menghiraukan. 
‐ Pn merasa di tinggal sendiri. 

Maksud  TKD  : Pn merasa kesal 
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Maksud sub TKD : Menyerukan 

Status Sosial  : Sopir bis 

Cuplikan eksplikatur  13 berikut bahwa pn  bertanya dengan kesal 

kepada mt dengan maksud menyerukan pembicaraan dengan strategi 

langsung. 
 

  (16) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD
  

: Hayo ben modar, ben modar, ben munthel?  

Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non 
Lingual 

: ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Aktivitas sedang makan sambil berbincang-

bincang. 

Implikatur : ‐ Pn mengira mt sedang berbohong 
‐ Pn ingin mt bercerita apa adanya 

Maksud  TKD  : Pn menyumpahi mt 

Maksud sub TKD : Menegaskan 

Status Sosial  : Sopir angkutan 

Cuplikan eksplikatur 16  tersebut menggunakan strategi tidak langsung, 

artinya pn berkata kepada mt dengan maksud menyumpahi dengan 

maksud mengharap mt untuk berkata jujur. 
 

  (17) : Warung Hik 

Eksplikatur TKD
  

: Dapurmu ki lho nak jajan-jajan nang gon ko 
ngono nak ra di jajakne wong-wong ki wes ra 
tekan atimu. Gayane angger parkir nangarep 
bakso malang gayane kemlinthi yo gur di 
jajakne uwong asline 

Pemarkah Lingual :  

Penanda Non 
Lingual 

: ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir bis angkutan. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbicang-

bincang 
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Implikatur : ‐ Pn mengira mt tidak punya uang. 
‐ Pn mengira mt tidak pernah membeli bakso 

sendiri. 

Maksud  TKD  : Pn mengejek mt 

Maksud sub TKD : Ejekan 

Status Sosial  : Sopir 
 

Cuplikan eksplikatur  17 adalah strategi tak langsung, artinya pn 

mengejek mt dengan tujuan mengharapkan supaya mt jajan 

menggunakan uangnya sendiri. 
 

  (18) : Warung Hik 
Eksplikatur  : Hiyo pamprihe gur ge ndemeni bojone uwong 

gen roso. 
Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non 
Lingual 

: ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbincang-

bincang. 

Implikatur : Pn tidak ingin Mt mempunyai pacar lagi. 
Maksud  TKD  : Pn menyindir Mt 

Maksud sub TKD : Sindiran 
Status Sosial  : Sopir 
Cuplikan eksplikatur  18 berikut adalah strategi tak langsung karena  

dalam hal ini pn ingin mengejek mt, tetapi dengan modus menyindir 

yang tujuannya mengejek. 
 

 
b. Teknik Langsung Tak Literal 

  (4) : Warung Hik 

Eksplikatur TKD : Nylamur-nylamur. 

Pemarkah Lingual : Imperatif.  



65 
 

 
 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn adalah sopir angkot Boyolali 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbicara. 

Implikatur : ‐ Pn menduga telah dibohongi  Mt. 
‐ Pn sedang menyindir Mt 

Maksud  TKD  : Pn mengalihkan pembicaraan. 

Maksud sub TKD : Mengalihkan 

Status Sosial  : Sopir Angkot 

Cuplikan eksplikatur 4 berikut bahwa pn ingin mengalihkan bahan 

pembicaraan terhadap mt menggunakan strategi langsung. 
 

  (11) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur  : Lha aku montor telu ki bareng. 

Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir bis. 
‐ Aktivitas sedang berdiri di samping bis 

dan menunggu penumpang. 

Implikatur : ‐ Pn menduga kalau ada bis lain yang 
ingin mendahului 

‐ Pn ingin teman sopir lainnya di 
belakangnya 

Maksud  TKD  : Pn mengatakan kepada mt kalau saat dia 
nyopir dia bersama dua bis lainnya 

Maksud sub TKD : Memberikan informasi 

Status Sosial  : Sopir angkot 
Culikan eksplikatur 11 berikut bahwa pn memberikan informasi pada mt 

dengan strategi langsung. 
 

  (14) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Haaaa cangkemu Pakde Saji ki rung 

angkatan?  
Pemarkah Lingual : Interogatif 



66 
 

 
 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
‐ Pn sopir bis di boyolali 
‐ Aktivitas sedangberdiri di samping bis 

Implikatur : ‐ Pn ingin temannya segera pergi. 
‐ Pn ingin semua penumpang naik bisnya. 

Maksud  TKD  : Pn  bertanya kepada mt 
Maksud sub TKD : Tanya 
Status Sosial  : Sopir bis 
Culikan eksplikatur  14 berikut bahwa terjadi percakapan dengan maksud 

tanya dengan strategi langsung. 
 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(15) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Gur sing di bayangke ki bendino turu 

kelonan ben bengi kok ora ngono lho  
Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbincang-

bincang. 
Implikatur : ‐ Pn mengira anak dan istrinya 

melupakannya 
‐ Pn merasa hidup sendiri 

Maksud  TKD  : Pn membayangkan bila dirumah bisa tidur 
bersama anak dan istri 

Maksud sub TKD : Bercerita 
Status Sosial  : Kernet 
Culikan eksplikatur  15 berikut dilakukan dengan strategi tidak langsung, 

artinya dalam hal ini pn mengharap sesuatu yang tidak langsung dengan 

modus mengharakan sesuatu, tetapi dengan membayangkan dengan tujuan 

berharap jadi kenyataan. 
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(19) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Mesti pikirane sing ora-ora nyatane raiso 

turu.  
Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir angkutan. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbincang-

bincang. 
Implikatur : ‐ Pn menduga kalau mt selalu 

membayangkan hal-hal yang aneh. 
‐ Pn mencoba membaca pikiran Mt. 

Maksud  TKD  : Pn menyindir Mt 
Maksud sub TKD : Sindiran 
Status Sosial  : Sopir 
Culikan eksplikatur  19 berikut adalah strategi tak langsung karena  dalam 

hal ini pn ingin mengejek mt, tetapi dengan modus menyindir yang 

tujuannya mengejek. 

 

2. Teknik tidak Langsung 

a. Teknik Tidak Langsung Literal 

  (1) : Warung Hik 

Eksplikatur TKD : Cangkemu anggere brengose congat-
congat yo ngono kui. 

Pemarkah Lingual : Imperatif 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah sopir. 
‐ Pn adalah laki-laki teman mt. 
‐ Aktivitas sedang makan dan 

berbincang-bincang. 

Implikatur : ‐ Pn mengejek mt karena kumisnya yang 
tebal. 

‐ Pn mengetahui maksud mt 
Maksud  TKD  : Pn mengejek mt dengan anggota tubuh Mt 

yaitu dengan kumisnya. 

Maksud sub TKD : Mengejek. 
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Status Sosial  : Sopir. 

Cuplikan eksplikatur 1 berikut tampak bahwa pn menghina mt dengan 

menggunakan simbol anggota tubuh mt yaitu kumis dengan strategi 

langsung. 
 

  (2) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Hiyo wong aku rame penumpang isi we di 

sms  hiyo ngeret-ereto njir. 
Pemarkah Lingual : Informatif. 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah sopir angkutan teman mt. 
‐ Pn laki-laki berusia 28 tahun. 
‐ Aktivitas sedang makan sambil 

berbincang-bincang. 

Implikatur : ‐  Pn tidak ingin menerima sms Mt. 
‐ Mt kurang senang karena penumpang 

pn penuh. 
Maksud  TKD  : Penutur bercerita kepada temannya kalau 

dia menerima sms. 

Maksud sub TKD : Cerita 

Status Sosial  : Sopir 

Cuplikan eksplikatur 2 berikut tampak bahwa pn mengatakan isi sms 

dengan maksud memberi  tahu kepada temannya dengan strategi langsung 
 

  (6) : Warung Hik 
Eksplikatur  : Kok di sapeh karo anak bojoku to. 
Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn adalah sopir angkot Boyolali. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbicara. 

Implikatur : Pn mengira bahwa anak istrinya tidak 
menghiraukan lagi 

Maksud  TKD  : Pn mengira kalau dia tidak akan bertemu 
dengan anak istrinya dalam waktu yang 
lama karena di dalam penjara. 

Maksud sub TKD : Memberikan informasi 
Status Sosial  : Sopir angkot 
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Culikan eksplikatur 6 berikut bahwa pn menuduh mt dilakukan dengan 

strategi langsung. 
 

  (7) : Warung Hik 
Eksplikatur  : Wah mesti metu ko polres kae langsung 

nubruk.  
TKD  :  
Pemarkah Lingual :  
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn adalah sopir angkot Boyolali. 
‐ Aktivitas sedang makan dan berbicara. 

Implikatur : ‐ Pn menduga telah dibohongi  Mt. 
‐ Pn sedang menyindir Mt. 

Maksud  TKD  : Pn langsung menyetubuhi istrinya. 
Maksud sub TKD : Memberikan informasi 
Status Sosial  : Sopir angkot 
Culikan eksplikatur 7 berikut bahwa pn menuduh mt dilakukan dengan 

strategi langsung 
 

  (21) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur  : Mbolali 

Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn kernet bis. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang mencari penumpang. 

Implikatur : ‐ Ingin penumpang naik ke dalam bis. 
‐ Bisnya belum penuh 
‐ Bisnya melewati kota boyolali 

Maksud  TKD  : Pn menawarkan bisnya pada penumpang 

Maksud sub TKD : Menawarkan 
Status Sosial  : Kernet 
Culikan eksplikatur  21 tersebut merupakan strategi tak langsung artinya 

pn menyerukan kata “mbolali” yang berarti nama kota, tetapi dengan 

maksud meminta dan menarik perhatian penumpang supaya menaiki 
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bisnya. 

 

  (22) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Go pogo, pogo,pogo 
Pemarkah Lingual : Informatif 

Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 
Pn kernet. 
Pn sudah berkeluarga. 
Aktivitas sedang mencari penumpang. 

Implikatur : Menawarkan bisnya. 
Memberi tahu kalau bisnya masih banyak 
tempat duduk yang kosong. 

Maksud  TKD  : Pn menawarkan bisnya supaya ada 
penumpang yang naik bisnya 

Maksud sub TKD : Menawarkan 

Status Sosial  : Kernet 
Culikan eksplikatur  22 tersebut merupakan strategi tak langsung karena 

pn menyebutkan nama kota yang secara tidak langsung menawarkan 

bisnya supaya ada penumpang yang naik. 
 

 

b. Teknik Tidak Langsung Tidak Literal 

  (5) : Warung Hik 
Eksplikatur TKD : Dek wingi rame aku nang ngarep bakso 

Malang 
Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn adalah sopir angkot Boyolali. 
‐ Aktivitas sedang makan hik dan 

berbicara 
Implikatur : ‐ Pn melihat Mt di suatu tempat. 

‐ Pn menduga telah dibohongi  Mt. 
‐ Pn sedang menyindir Mt. 

Maksud  TKD  : Pn melihat Mt di depan warung bakso 
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Maksud sub TKD : Penjelasan 

Status Sosial  : Sopir Angkot 

Cuplikan eksplikatur 5 berikut bahwa pn mengatakan bahwa pn berada di 

warung bakso, dengan maksud memberi tahu menggunakan strategi 

langsung 
 

  (20) : Pasar Sunggingan 
Eksplikatur TKD : Wah Parmin ndah ulate ko “blethok” kae no! 

Wong kene sing “sengkleh” yo agek kowe 
dewe kok Tho, karo Koplak.  

Pemarkah Lingual : Informatif 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

‐ Pn sopir bis. 
‐ Pn sudah berkeluarga. 
‐ Aktivitas sedang berdiri di samping bis. 

Implikatur : ‐ Pn  menduga mt sedang marah. 
‐ Pn merasa  menggambarkan raut muka mt 

ketika kesal 
Maksud  TKD  : Pn menyindir mt 

Maksud sub TKD : Sindiran 

Status Sosial  : Sopir 

Culikan eksplikatur  20 berikut adalah strategi tak langsung karena  dalam 

hal ini pn ingin mengejek mt, tetapi dengan modus menyindir yang 

tujuannya mengejek. 

(23) : Warung HIK 
Eksplikatur  : Mah ora Yu, sakyahene mah lagi 

pisan 
Pemarkah Lingual : Informatif 

 
Penanda Non Lingual : ‐ Pn adalah laki-laki. 

Pn kernet. 
Pn sudah berkeluarga. 
Aktivitas sedang makan 



72 
 

 
 

Implikatur : Mengharapkan berulang kali. 

Maksud  TKD  : Pn berharap ada kesempatan lagi 
tidak hanya sekali iu saja 

Maksud sub TKD : Mengharapkan  

Status Sosial  : Sopir 
Cuplikan eksplikatur  23 tersebut merupakan strategi tak langsung 

karena pn menginformasikan secara tidak langsung harapannya 

untuk yang kedua kalinya. 
  

E. Temuan dan Pembahasan 

Tuturan berbahasa yang digunakan para awak kendaraan bermotor 

tentunya di lingkungan terminal kerap kali terdengar kasar. Hasil percakapan 

di atas menunjukkan realisasi kesantunan berbahasa di lingkungan terminal 

menunjukkan bahwa tuturan para awak kendaraan baik sopir maupun 

kondektur yang ada di lingkungan terminal banyak yang melanggar prinsip 

Kesantunan Leech. Pelanggaran yang paling dominan terjadi pada maksim 

kebijaksanaan. Wujud ragam bahasa di antara awak kendaraan sangat tidak 

enak didengar, menyakitkan hati, bicara dengan kepahitan, olok-olok atau 

sindiran pedas dan mengandung celaan getir. Adapun pemarkah lingual dan 

nonlingual kesantunan adalah sebagai berikut. 

 

Ucapan Asal kata Keberadaan Kesantunan 
Lingual Non lingual 

Turu kelonan Tidur  Turu  Kelonan  Tidur berdua 
Hayo ben 
modar, ben 
modar, hayo 
ben munthel 

Modar= mati 
Munthel= 
meringkuk 

Modar Munthel  Meninggal 
Meringkuk  

Cangkemu  Mulut  Cangkem  Mulut  
Hiyo ngeret-
ereto njir 

 Ngeret-
ngeret 
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Dapurmu  Muka  Dapur  Muka  
Kemlinthi Nakal  Kemlinthi  Nakal  
Ndemeni   Selingkuh Ndemeni   Selingkuh  
Blethok  Lumpur   Blethok Lumpur  
Sengkleh  Putus   Sengkleh  Putus  

Hasil di atas mengungkapkan bahwa sebagian besar kata-kata yang 

diucapkan awak terminal tidak memenuhi syarat kesantunan. Hal ini 

disebabkan karena lingkungan yang membiasakan awak terminal.  Sopir 

adalah para pengemudi bus atau angkot yang selalu terlihat di lingkungan 

terminal. Kondektur adalah orang yang membantu supir untuk menarik 

penumpang ke dalam angkot atau bus, sedangkan calo adalah perantara atau 

reseller. 

Fenomena kebahasaan di atas adalah penggalan beberapa kalimat 

realisasi kesantunan berbahasa yang diucapkan oleh awak kendaraan. Dilihat 

dari sudut penuturnya, bahasa itu berfungsi personal atau pribadi. Si penutur 

bukan hanya mengungkapkan emosi lewat bahasa, tetapi juga memperlihatkan 

emosi itu sewaktu menyampaikan tuturannya. Dalam hal ini pihak si 

pendengar juga dapat menduga apakah si penutur sedih, marah, atau gembira. 

Dalam masyarakat, bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi 

sangat beragam. Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa ini bukan 

hanya disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga 

karena interaksi sosial yang mereka lakukan beragam. 

Kesantunan berbahasa seseorang juga dapat dilihat pada sikapnya 

dalam menghargai orang lain. Sikap menghargai orang lain itu, salah satunya, 

ditandai kemampuan (dan kemauan) kita dalam mengenal orang lain secara 

baik. Kesantunan dalam berbahasa di kalangan awak kendaraan menandakan 
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tidak berjarak dengan kesantunan dalam berperilaku sehari-harinya. Pilihan 

kata (diksi) yang digunakan, dengan demikian, sangat berpengaruh pada 

perilaku seseorang. Ketika berucap salam dengan kata-kata yang tidak santun, 

maka pada umumnya badan kita dalam keadaan yang tidak nyaman. 

Karena kesantunan berbahasa tercermin dalam tatacara berkomunikasi 

lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. Ketika berkomunikasi, kita tunduk 

pada norma-norma budaya, tidak hanya sekedar menyampaikan ide yang kita 

pikirkan. Tatacara berbahasa harus sesuai dengan unsur-unsur budaya yang 

ada dalam masyarakat tempat hidup dan dipergunannya suatu bahasa dalam 

berkomunikasi. Apabila tatacara berbahasa seseorang tida sesuai dengan 

norma-norma budaya, maka ia akan mendapatkan nilai negatif, misalnya 

dituduh sebagai orang yang sombong, angkuh, tak acuh, egois, tidak beradat, 

bahkan tidak berbudaya.  

 

 


